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ABSTRAK

Industri kuliner adalah industri yang berkembang pesat di Indonesia.
Persaingan dalam industri kuliner sangat ketat karena semakin banyak kompetitor yang
bergerak di dalam industri ini sehingga perusahaan harus melakukan penjualan dengan efektif
dan efisien agar tidak kalah dalam persaingan dan tidak kehilangan pelanggan. NP Cafe adalah
salah satu industri kuliner yang baru berdiri dan sumber pendapatannya adalah penjualan
makanan dan minuman. Aktivitas pengendalian pada siklus pendapatan yang dilakukan
dengan benar dapat mengurangi risiko error dan risiko kecurangan yang dapat merugikan
perusahaan.

Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan dan prosedur yang digunakan
untuk menjamin bahwa aksi yang tepat dilakukan untuk menghadapi risiko yang diidentifikasi
oleh perusahaan. Aktivitas pengendalian terdiri dari otorisasi transaksi, pemisahan tugas,
supervisi, catatan akuntansi, pengendalian akses, dan verifikasi independen. Metode penelitian
yang digunakan adalah analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah
penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Objek penelitian adalah siklus pendapatan NP
Cafe.

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa aktivitas pengendalian pada
siklus pendapatan di NP Cafe sudah memadai. Aktivitas pengendalian berperan dalam
meningkatkan efektivitas siklus pendapatan NP Cafe, tetapi aktivitas pengendalian kurang
berperan dalam meningkatkan efisiensi siklus pendapatan NP Cafe. Otorisasi berperan dalam
meningkatkan efektivitas siklus pendapatan, tetapi otorisasi kurang berperan dalam
meningkatkan efisiensi siklus pendapatan. Pemisahan tugas berperan dalam meningkatkan
efektivitas dan efisiensi siklus pendapatan. Supervisi berperan dalam meningkatkan efektivitas
siklus pendapatan, tetapi supervisi kurang berperan dalam meningkatkan efisiensi siklus
pendapatan. Catatan akuntansi berperan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi siklus
pendapatan. Pengendalian akses berperan dalam meningkatkan efektivitas siklus pendapatan,
tetapi pengendalian akses kurang berperan dalam meningkatkan efisiensi siklus pendapatan.
Verifikasi independen berperan dalam meningkatkan efektivitas siklus pendapatan, tetapi
verifikasi independen kurang berperan dalam meningkatkan efisiensi siklus pendapatan.

Ada beberapa prosedur dan aktivitas pengendalian yang sebaiknya diterapkan
untuk lebih meningkatkan efektivitas dan efisiensi siklus pendapatan. Sebaiknya NP Cafe
mengizinkan Host untuk menjelaskan menu secara detail dan memberikan Host pelatihan
mengenai detail menu, tidak menampilkan kategori menu pada user interface Sales Order,
mengubah prosedur retur pesanan sehingga Server dapat langsung melaporkan retur pesanan
yang sudah disimpan di sistem dan belum dimasak kepada Supervisor secara lisan,
memisahkan tugas pencatatan pesanan dan pengantaran pesanan dengan merekrut tambahan
pegawai atau menunjuk beberapa pegawai untuk khusus melakukan tugas pengantaran
pesanan, menyediakan lahan parkir yang lebih luas, dan menyediakan fasilitas mainan yang
dapat dimainkan bersama-sama di dalam ruangan. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan
kerangka Control Objectives for Information and Related Technology (COBIT) atau kerangka
lain yang dapat meneliti sistem dan teknologi informasi lebih lanjut.

Kata kunci: aktivitas pengendalian, efektivitas, efisiensi, siklus pendapatan



ABSTRACT

The culinary industry is on the rise in Indonesia. The more intense competition
in the culinary industry is underlined by the massive competitors in this industry; thus, the
company must effectively and efficiently sell with a view to winning the competition and not
losing customers. NP Cafe is one of newly established culinary industry whose source revenue
derive from sales of food and beverages. Control activities in the revenue cycle carried on
properly will reduce error and fraud risks potential for exposing company from loss.

Control activities are policies and procedures used to ensure that appropriate
actions are taken to deal with the organization’s identified risks. Control activities consist of
transaction authorization, separation of duties, supervision, accounting records, access
control, and independent verification. This research applies the descriptive analysis method.
The data collecting technique used in this research are the literature study and field study.
Additionally, the object of this research is the revenue cycle of NP Cafe.

This research found that control activities in the revenue cycle in NP Cafe are
adequate. Control activities actively function to boost the effectiveness and efficiency of NP’s
Cafe revenue cycle. Authorization have a role in improving effectiveness of revenue cycle, but
authorization have little role in improving efficiency of revenue cycle. Separation of duties
have a role in improving the effectiveness and efficiencies of revenue cycle. Supervision have
arole in improving effectiveness of revenue cycle, but supervision have little role in improving
efficiency of revenue cycle. Accounting records have a role in improving effectiveness and
efficiencies of revenue cycle. Access control have a role in improving effectiveness of revenue
cycle, but access control have little role in improving efficiency of revenue cycle. Independent
verification have a role in improving effectiveness of revenue cycle, but independent
verification have little role in improving efficiency of revenue cycle.

It is suggested that a number of controlling procedures and practices be
implemented with a view to boosting effectiveness and efficiencies of revenue cycle. It is
suggested that NP Cafe allow Host to explain the menu in detailed manner and give Host
training on the detailed menu, provide no menu categories on sales order’s user interface,
change procedures of order return that had been saved in the system and had not been cooked
enabling the Server to directly give spoken report to Supervisor, separate the duties of writing
orders and order delivery by recruiting additional employees or choosing from currently
available employees, provide much larger parking space, and provide playground facilities.
Further research can use the framework of Control Objectives for Information and Related
Technology (COBIT) or other frameworks, possible for further in depth analysis on system
and information technology.

Keywords: control activities, effectiveness, efficiency, revenue cycle
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) mengumpulkan, menyimpan, dan
mengolah data untuk menghasilkan informasi. Informasi tersebut digunakan oleh para
pengambil keputusan untuk memahami kondisi perusahaan dan menyusun strategi.
Ada empat siklus dalam SIA, yaitu siklus pendapatan, siklus pengeluaran, siklus
produksi, dan siklus penggajian. Siklus pendapatan dan penagihan ini biasanya disebut
siklus pendapatan.

Dalam menjalani kegiatannya, perusahaan tidak dapat lepas dari
aktivitas penjualan agar dapat mencapai tujuannya, yaitu memperoleh pendapatan.
Penjualan yang dilakukan dapat menghasilkan pendapatan secara langsung (tunai) atau
tertunda (kredit). Penjualan merupakan salah satu aktivitas yang penting bagi
perusahaan karena perusahaan membutuhkan sumber daya untuk keberlangsungan
operasinya. Penting untuk diketahui bahwa siklus pendapatan merupakan siklus
dengan risiko error dan risiko kecurangan yang terbesar sehingga membutuhkan
internal control yang baik.

Perkembangan teknologi dan globalisasi memacu pertumbuhan industri
di Indonesia. Strategi pemasaran produk semakin canggih dan ruang lingkup yang
dapat dijangkau semakin luas. Salah satu industri yang berkembang pesat di Indonesia
adalah industri kuliner. Makanan merupakan salah satu kebutuhan primer manusia
yang perlu dipenuhi setiap hari. Selain itu, makanan kini sudah menjadi bagian dari
gaya hidup. Banyak tempat makan yang laris dan diburu karena menyediakan makanan
atau minuman yang kekinian dan juga memiliki desain interior yang menarik untuk
difoto. Persaingan dalam industri kuliner sangat ketat karena semakin banyak
kompetitor yang bergerak di dalam industri ini sehingga perusahaan harus melakukan
penjualan dengan efektif dan efisien agar tidak kalah dalam persaingan dan tidak
kehilangan pelanggan.

NP Cafe adalah salah satu industri kuliner yang baru berdiri dan
berlokasi di Bandung. Ada beberapa gerai makanan dan minuman di dalam NP Cafe.



Ada tujuh gerai yang sudah beroperasi saat penulis melakukan penelitian. Sistem
pemesanan makanan atau minuman di NP Cafe mirip dengan sistem foodcourt yang
sering dijumpai di mall, namun dengan konsep yang lebih menarik dan pelayanan cafe.
Di sini, pelanggan dapat memesan makanan dan minuman dari beberapa gerai lalu
menikmatinya di salah satu gerai. Sumber pendapatan NP Cafe adalah penjualan
makanan dan minuman gerai-gerai tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengambil objek penelitian NP
Cafe yang bergerak di bidang industri kuliner karena tempat makan yang satu ini
tergolong baru sehingga risiko terjadinya kesalahan lebih besar. Beberapa kesalahan
yang sering terjadi pada usaha yang baru berdiri antara lain: perhitungan laba tidak
akurat, persediaan bahan baku terlalu banyak sehingga kadaluwarsa atau terlalu sedikit
sehingga pesanan pelanggan tidak terpenuhi, kehilangan pelanggan karena pegawai
kurang berpengalaman dalam menghadapi pelanggan. Penulis tertarik meneliti
mengenai aktivitas pengendalian yang diperlukan di NP Cafe agar siklus pendapatan

dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan
beberapa pokok masalah, yaitu:
1. Bagaimana prosedur siklus pendapatan untuk NP Cafe?
2. Bagaimana hasil analisis atas aktivitas pengendalian pada siklus pendapatan di
NP Cafe?
3. Bagaimana prosedur dan aktivitas pengendalian yang memadai yang dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi siklus pendapatan di NP Cafe?
4. Bagaimana peran aktivitas pengendalian dalam meningkatkan efektivitas dan
efisiensi siklus pendapatan di NP Cafe?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan di atas, tujuan penulis dalam

melakukan penelitian ini adalah:



1. Mengetahui prosedur siklus pendapatan untuk NP Cafe.

2. Mengetahui hasil analisis atas aktivitas pengendalian pada siklus pendapatan
di NP Cafe.

3. Menyusun prosedur dan aktivitas pengendalian yang memadai yang dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi siklus pendapatan di NP Cafe.

4. Mengetahui peran aktivitas pengendalian dalam meningkatkan efektivitas dan

efisiensi siklus pendapatan di NP Cafe.

1.4. Manfaat Penelitian
Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada berbagai
pihak, antara lain:
1. Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk mengetahui
kelemahan-kelemahan dalam pengendalian serta menjadi bahan pertimbangan
dan masukan bagi perusahaan agar dapat meningkatkan kinerja operasi dan
mencapai tujuannya secara optimal.
2. Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan, dan
pengalaman bagi penulis. Melalui penelitian ini, penulis juga berharap dapat
lebih memahami peran aktivitas pengendalian serta mampu mengaplikasikan
hal tersebut kepada perusahaan.
3. Masyarakat umum
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan dan
menambah wawasan pembaca dalam bidang akuntansi, khususnya tentang

aktivitas pengendalian pada siklus pendapatan.

1.5. Kerangka Pemikiran
Romney dan Steinbart (2018, hal. 413) mendefinisikan siklus
pendapatan sebagai kumpulan aktivitas bisnis yang berulang dan informasi operasi

pengolahan yang berhubungan dengan menyediakan produk dan layanan kepada



pelanggan dan mengumpulkan kas sebagai pembayaran untuk penjualan tersebut.
Aktivitas pada siklus pendapatan terdiri dari penerimaan pesanan, pengiriman barang
atau pemberian jasa, penagihan pembayaran, dan penerimaan kas. Setiap perusahaan
membutuhkan pengendalian siklus pendapatan yang baik agar aktivitas penjualan
dapat berjalan dengan lancar.

Internal control dibutuhkan oleh setiap perusahaan untuk mengurangi
dan menghindari risiko yang mungkin muncul. Di dalam buku Auditing and Assurance
Service (2017, hal. 336) dikemukakan bahwa tujuan internal control adalah menjamin
keandalan laporan keuangan, menjamin efektivitas dan efisiensi operasi, dan
menjamin kepatuhan perusahaan terhadap hukum dan regulasi yang berlaku. Internal
control menyediakan reasonable assurance karena complete assurance membutuhkan
biaya yang besar dan sangat sulit untuk dicapai.

Salah satu kerangka kerja internal control yang sering digunakan
dikeluarkan olen Committee of Sponsoring Organizations (COSO), yaitu Internal
Control — Integrated Framework yang sering disebut sebagai COSO IC. Diuraikan di
dalam buku Accounting Information Systems (2018, hal. 229), COSO IC berisi lima
komponen utama, yaitu lingkungan pengendalian (control environment), penilaian
risiko (risk assessment), aktivitas pengendalian (control activities), informasi dan
komunikasi (information and communication), pemantauan (monitoring). Komponen
yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah aktivitas pengendalian pada siklus
pendapatan perusahaan.

Definisi control activities menurut Romney dan Steinbart (2018, hal.
229) adalah kebijakan dan prosedur yang digunakan untuk menjamin bahwa aksi yang
tepat dilakukan untuk menghadapi risiko yang diidentifikasi oleh perusahaan. Menurut
Hall di dalam buku Accounting Information Systems (2011, hal. 134 — 135), aktivitas
pengendalian terdiri dari pengendalian komputer dan pengendalian fisik. Penelitian ini
akan membahas semua aktivitas pengendalian fisik yang terdiri dari otorisasi transaksi,
pemisahan tugas, supervisi, catatan akuntansi, pengendalian akses, dan verifikasi
independen.

Risiko error dan risiko kecurangan pada siklus pendapatan sangat besar
karena biasanya pendapatan merupakan akun dengan jumlah terbesar. Jika aktivitas

pengendalian tidak dilakukan dengan benar, perusahaan akan mengalami kerugian.



Sebagai contoh, jika makanan yang dipesan oleh pelanggan tidak tercatat, pegawai
tidak akan melakukan penagihan pembayaran kepada pelanggan sehingga perusahaan
kehilangan pendapatan yang seharusnya diterima dan mengalami kerugian. Kekeliruan
dalam pencatatan pesanan merupakan salah satu kejadian yang sering terjadi. Jika
pelanggan tidak mendapatkan makanan atau minuman yang mereka pesan, pelanggan
akan kecewa. Perusahaan dapat kehilangan pelanggan jika hal tersebut terjadi.

Risiko lain dalam siklus pendapatan adalah kesalahan dalam
pengiriman. Hal ini terjadi saat pegawai sudah menyiapkan makanan atau minuman
yang dipesan oleh pelanggan tertentu, tetapi pegawai tersebut mengirimkan makanan
atau minuman itu ke pelanggan lain. Oleh karena itu, ketika mencatat pesanan,
pelanggan harus diberi tanda berupa nomor meja atau tanda lain agar tidak tertukar.
Meskipun sudah ditandai, pegawai dapat melakukan pengiriman makanan atau
minuman lebih dari satu kali untuk pelanggan yang sama karena pesanan yang sudah
dikirim tidak diberi tanda. Akibatnya, pelanggan tidak dapat ditagih atas kelebihan
makanan atau minuman yang tidak dipesan sehingga perusahaan mengalami kerugian.
Selain itu, kesalahan pengiriman berupa kesalahan kuantitas atau jumlah makanan atau
minuman yang dikirimkan juga dapat terjadi.

Salah satu kecurangan yang dapat terjadi pada siklus pendapatan adalah
pegawai yang tidak melakukan pencatatan pesanan sehingga pegawai tersebut dapat
mengklaim pembayaran yang diberikan oleh pelanggan kepadanya. Hal yang
mendukung terjadinya kecurangan ini adalah penagihan dilakukan oleh pegawai yang
sama dengan pegawai yang menerima pesanan. Bentuk kecurangan lain yang dapat
dilakukan oleh pegawai adalah pencurian persediaan. Persediaan untuk memproduksi
makanan atau minuman yang disimpan di tempat yang tidak dijaga dengan baik dan
tidak diperiksa menjadi sasaran empuk bentuk kecurangan ini.

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, penulis tertarik untuk
menyusun aktivitas pengendalian pada siklus pendapatan NP Cafe dengan judul
“Peran Aktivitas Pengendalian dalam Meningkatkan Efektivitas dan Efisiensi Siklus
Pendapatan (Studi Kasus Pada NP Cafe)”.
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